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ABSTRAK 

 

PENGARUH CASH HOLDING, FINANCIAL LEVERAGE, FIRM SIZE DAN 

PROFITABILITY TERHADAP INCOME SMOOTHING PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2014-2016 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan bukti empiris terkait praktik 

perataan laba (income smoothing) pada perusahaan-perusahaan di industri 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini meneliti 

mengenai pengaruh cash holding, financial leverage, firm size, dan profitability, 

terhadap income smoothing. Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu sebanyak 104 data. Penelitian ini menggunakan 

data panel sehingga Eviews 8 cocok untuk digunakan sebagai alat untuk mengolah 

data. Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

model regresi logistik. Melalui perhitungan index eckel ditemukan adanya tindakan 

praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2014-2016. Income smoothing tersebut ternyata dilakukan oleh 41 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sedangkan 63 perusahaan 

manufaktur lainnya tidak melakukan income smoothing. Hasil penelitian ini 

menunjukkan cash holding dan firm size berpengaruh positif terhadap income 

smoothing, profitability berpengaruh negatif terhadap income smoothing, 

sedangkan financial leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing. 

 

Kata kunci: Income smoothing, perataan laba, cash holding, financial leverage, firm 

size, profitability 
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ABSTRACT 

 

The objective of this research is to present empirical evidence related to income 

smoothing practices in manufacturing companies listed on Indonesia Stock 

Exchange (IDX). This research investigate the influence of cash holding, financial 

leverage, firm size, and profitability on income smoothing. The sample of this 

research is obtained by using purposive sampling technique. That is 104 data used 

as the sample. This research use panel data method, so Eviews 8 is suitable to be 

used as the tools in data processing. The model used to test the hypothesis is logistic 

regression model. Through the calculation of eckel index, income smoothing 

practice is founded in manufacturing companies listed on Indonesia Stock 

Exchange in 2014-2016. Income smoothing was apparently done by 41 

manufacturing companies, while 63 manufacturing companies do not indicate do 

the income smoothing practices. The results of this research indicate that cash 

holding and firm size have positive effect on income smoothing, profitability have 

negative effect on income smoothing, while financial leverage have no effect on 

income smoothing. 

 

Keywords: Income smoothing, cash holding, financial leverage, firm size, 

profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Situasi perekonomian di Indonesia yang tidak menentu mengakibatkan 

income smoothing atau perataan laba menjadi sebuah praktik manajemen yang 

umum terjadi. Perilaku tersebut didorong oleh adanya keinginan untuk 

menstabilkan laba yang diperoleh. Menurut Belkaoui (2004), proses 

normalisasi fluktuasi pendapatan yang dilakukan secara sengaja oleh 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan disebut dengan income 

smoothing. Praktik perataan laba terfokus pada pendapatan yang dihasilkan 

perusahaan setiap tahunnya. Manajemen biasanya menunda pengakuan laba 

pada periode yang pendapatannya tinggi ke periode yang pendapatannya 

rendah. Perusahaan melakukan hal tersebut karena tidak dapat memenuhi 

target laba dan memperoleh income yang tidak stabil.  

Praktik income smoothing dapat dilakukan oleh perusahaan dengan 

mengakuisisi pendapatan lebih awal. Dalam mengakuisisi pendapatan lebih 

awal, manajer dapat mengakui pendapatan periode berikutnya lebih cepat 

karena pendapatan perusahaan menurun pada periode terkait. Tujuan 

pengakuisisian pendapatan lebih awal adalah agar meningkatkan pendapatan 

tahun sekarang agar terlihat stabil. Dengan stabilnya pendapatan, maka calon 

investor akan tergiur untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. Namun 

akuisisi yang tidak sesuai akan berdampak terhadap pembayaran pajak yang 

semakin besar. Oleh sebab itu, diperlukan kebijakan dan kecermatan dalam 

melakukan hal ini. Para manajer melakukan income smoothing karena income 

smoothing memiliki keuntungan yang di antaranya adalah meningkatkan 

kepercayaan diri manajemen untuk menarik investor, karena penghasilan yang 

stabil mendukung kebijakan dividen yang stabil. Perusahaan seringkali 

kehilangan kepercayaan para investor, karena laporan keuangan yang 
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dihasilkan tidak mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Teori keagenan 

(agency theory) cocok untuk menggambarkan praktik income smoothing, 

dimana income smoothing dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pemilik 

(sebagai principal) dan manajemen (sebagai agent) karena adanya usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tingkat kesejahteraan masing-masing pihak. 

Keputusan income smoothing yang sering dilakukan perusahaan secara 

tidak tepat dan hati-hati dapat membuat perusahaan kehilangan kepercayaan 

dari investor. Hal ini di dukung oleh berita mengenai temuan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) terhadap kecurangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

dalam hal perhitungan akuntansi laporan keuangan yang tujuannya agar direksi 

mendapatkan bonus yang lebih besar. Perusahaan milik pemerintah diberitakan 

membuat laporan seolah-olah laba yang diterima lebih besar dari laba yang 

sebenarnya. Modus tersebut dilakukan dengan melaporkan pendapatan 

perusahaan yang semestinya belum boleh diakui. Tujuan modus tersebut 

adalah untuk meratakan laba perusahaan agar terlihat baik di mata investor, 

dalam berita ini diduga ada beberapa industri manufaktur yang dimiliki BUMN 

juga melakukan perataan laba. (Rmol.co-13/09/2013) 

Income smoothing di industri manufaktur juga dapat terjadi seiring dengan 

kegiatan jual beli dan ekspor-impor yang terus berkembang. Hal ini dapat 

dilihat pada kuartal 1 tahun 2017, yang menunjukkan kenaikan dalam produksi 

di industri manufaktur (besar dan sedang) naik sebesar 4,33% dalam setahun, 

dimana pertumbuhan ini disebabkan antara lain karena adanya kenaikan 

produksi industri bahan kimia sebesar 9,59%, industri makanan 8,20%, serta 

industri karet dan plastik sebesar 7,80%. Pertumbuhan tersebut akan lebih 

meningkat apabila melaksanakan promosi dagang ke pasar non tradisional, 

serta mencari informasi kebutuhan produk dan hambatan pasar dalam rangka 

pengembangan pasar ekspor baru. (Kompas-05/05/2017) 

Banyak faktor yang mempengaruhi income smoothing, di antaranya cash 

holding, financial leverage, firm size, profitability, institutional ownership. 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai cash holding, financial leverage, 

firm size, dan profitability. Cash holding sangatlah penting dalam pengambilan 
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keputusan keuangan sehubungan dengan kegiatan operasional maupun 

investasi perusahaan. Pemilihan cash holding dalam penelitian ini dikarenakan 

cash holding dapat menjadi sebuah tolok ukur dalam industri manufaktur, 

dimana jumlah tinggi rendahnya cash holding dapat menunjukkan kinerja 

operasional perusahaan di industri manufaktur. Menurut Oktavira (2017), cash 

holding adalah sejumlah aset yang berbentuk uang kartal, yang disimpan dalam 

petty cash ataupun yang disimpan dalam bentuk rekening di pasar uang 

maupun di bank. Saat cash holding mengalami kenaikan, maka keinginan 

untuk melakukan income smoothing juga akan meningkat karena perusahaan 

harus menunjukkan  bahwa cash holding yang dipegang manajemen dapat 

diberdayakan agar earnings perusahaan setidaknya hampir dua kali lipat dari 

cash holding yang dipegang tersebut sehingga menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik. Hal ini menunjukkan cash holding berpengaruh 

positif terhadap income smoothing (Natalie dan Astika, 2016). Namun menurut 

Uwuigbe et al (2015), dijelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat kas yang 

tinggi akan cenderung tidak melakukan praktik perataan laba yang menujukkan 

bahwa pengaruh cash holding terhadap income smoothing negatif. 

Financial leverage digunakan untuk melihat seberapa besar risiko bisnis 

dan risiko keuangan yang dimiliki perusahaan. Setiap perusahaan pasti 

membutuhkan pendanaan untuk kegiatan usahanya yang dapat diambil dari 

penyertaan modal ataupun hutang, dimana keduanya memiliki keuntungan dan 

kelemahan masing-masing. Pemilihan financial leverage dalam penelitian ini 

dikarenakan financial leverage dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

pendanaan dalam sebuah perusahaan, dimana pendanaan tersebut dapat 

menunjukkan tingkat risiko yang dimiliki perusahaan manufaktur. Menurut 

Sukarno dan Oetomo (2013), financial leverage adalah suatu kebijakan 

penggunaan dana sehubungan dengan meningkatkan keuntungan bagi 

pemegang saham dengan menggunakan sumber dana tersebut dengan harapan 

memperoleh keuntungan tambahan yang lebih besar dari beban tetapnya. 

Financial leverage yang tinggi akan mengakibatkan perusahaan memiliki 

hutang yang besar sekaligus berdampak pada kewajiban membayar hutang dan 
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disaat earnings yang dihasilkan tidak sesuai harapan maka perusahaan akan 

cenderung melakukan income smoothing untuk menutupi pembayaran hutang 

tersebut. Hasil ini didukung oleh penelitian menurut Mohammadi dan Arman 

(2016), pengaruh financial leverage terhadap income smoothing menunjukkan 

pengaruh yang positif. Namun menurut Taufik dkk (2014), financial leverage 

berpengaruh negatif terhadap income smoothing. 

Firm size akan mempengaruhi kepercayaan para investor karena para 

investor menganggap firm size yang besar dapat menghasilkan earnings yang 

besar juga. Dalam memastikan hal tersebut, manajer perusahaan melakukan 

income smoothing agar earnings yang dihasilkan sesuai ekspektasi para 

investor. Pemilihan firm size  dalam penelitian ini dikarenakan firm size dapat 

dijadikan acuan apakah perusahaan murni memiliki earnings yang stabil atau  

telah dimanipulasi. Menurut Marlisa dan Fuadati (2016), firm size adalah 

ukuran besar kecilnya perusahaan yang berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan dengan tujuan untuk menarik investor. Firm size yang besar akan 

menyebabkan perusahaan melakukan perataan laba, karena perusahaan 

dituntut untuk memiliki earnings yang baik sesuai ekspektasi para investor. 

Para investor percaya bahwa perusahaan yang besar, seharusnya memiliki 

earnings yang besar juga, sehingga saat earnings sedang mengalami 

penurunan, manajer terpicu untuk melakukan income smoothing. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Taufik dkk (2014), pengaruh firm size terhadap 

income smoothing menunjukkan pengaruh yang positif. Namun menurut 

Mohammadi dan Arman (2016) terdapat pengaruh negatif antara firm size 

dengan income smoothing.  

Setiap perusahaan dituntut untuk mensejahterakan para stakeholders 

khususnya investor. Kesejahteraan tersebut dapat dilihat dari profitability yang 

dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. Pemilihan profitability dalam 

penelitian ini dikarenakan profitability menunjukkan tingkat keuntungan yang 

dihasilkan perusahaan yang dapat menjadi sebuah tolok ukur kesejahteraan 

shareholders dalam industri manufaktur. Menurut Sartono (2008), profitability 

adalah kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam mengelola aktiva, 
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penjualan, maupun modalnya untuk memperoleh laba. Profitability yang tinggi 

akan menyebabkan perusahaan tidak memanipulasi laporan profitabilitas 

karena earnings yang diperoleh perusahaan sudah sesuai harapan perusahaan, 

sehingga manajer tidak perlu untuk melakukan income smoothing. Hal ini 

didukung oleh penelitian menurut Ratnaningrum (2016) yang mengatakan 

bahwa pengaruh profitability terhadap income smoothing menunjukkan adanya 

pengaruh negatif. Namun menurut Mohammadi dan Arman (2016), pengaruh 

profitability terhadap income smoothing menunjukkan arah positif. 

Industri manufaktur memiliki jumlah perusahaan terbanyak, dimana hal ini 

menunjukkan bahwa banyak orang yang berminat membangun usahanya di 

pasar manufaktur. Oleh karena itu, persaingan untuk bisa menunjukkan kinerja 

yang baik di industri manufaktur sangatlah tinggi. Salah satu indikator 

mengukur kinerja yang baik adalah income. Selain itu perusahaan manufaktur 

juga membutuhkan kas yang sangat banyak untuk menunjang aktivitas 

operasionalnya dibanding dengan perusahaan di industri lainnya, sehingga 

penelitian ini lebih cocok dilakukan di perusahaan manufaktur.  

Melihat adanya keterkaitan antar variabel yang dipilih dalam penelitian ini, 

maka penelitian ini akan dijalankan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi income smoothing dengan judul penelitian “PENGARUH 

CASH HOLDING, FINANCIAL LEVERAGE, FIRM SIZE, DAN 

PROFITABILITY TERHADAP INCOME SMOOTHING PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) 2014-2016” 

 

 

 

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini terjadi karena masih adanya 

ketidakkonsistenan dan perbedaan hasil pada penelitian terdahulu. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari cash holding, 

financial leverage, firm size, dan profitability terhadap income smoothing. 
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3. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada periode 2014-2016 dengan variabel yang diteliti 

adalah cash holding yang merupakan sejumlah aset yang disimpan dalam petty 

cash maupun di bank, financial leverage yang merupakan suatu kegiatan 

pendanaan yang dilakukan untuk meningkatkan keuntungan bagi pemegang 

saham, firm size yang merupakan ukuran besar kecilnya perusahaan yang 

berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan, dan profitability adalah 

kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam mengelola aktiva, 

penjualan, maupun modalnya untuk memperoleh laba. Penelitian ini akan 

dilakukan pada perusahaan dalam industri manufaktur dengan menggunakan 

EViews 8 sebagai sistem untuk mengolah data. 

 

4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apakah cash holding berpengaruh terhadap income smoothing? 

b. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap income smoothing? 

c. Apakah firm size berpengaruh terhadap income smoothing? 

d. Apakah profitability berpengaruh  terhadap income smoothing? 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini untuk: 

a. Mengetahui apakah cash holding berpengaruh terhadap income 

smoothing. 

b. Mengetahui apakah financial leverage berpengaruh terhadap income 

smoothing. 

c. Mengetahui apakah firm size berpengaruh terhadap income smoothing. 

d. Mengetahui apakah profitability berpengaruh terhadap income smoothing. 

 

2. Manfaat 
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Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi pihak eksternal (investor, kreditor, dan pihak lain) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

mengambil kebijaksanaan untuk membuat keputusan investasi. 

b. Bagi pihak manajemen (perusahaan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat manajemen 

mempertimbangan niatnya untuk melakukan praktik income smoothing.  

c. Bagi kalangan akademisi yang melakukan penelitian dengan topik sejenis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi 

tambahan. 

d. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

(wawasan) bagi penulis mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

praktik income smoothing. 
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